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ABSTRAK 

 

Norma Yunita. 2015. Peningkatan Kemampuan Berhitung melalui  

Permainan Bola Angka dan Kotak Angka Di Taman Kanak-kanak Al-

Qur’an Amal Saleh Padang. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 

Dari pengamatan yang penulis lakukan pada pembelajaran kemampuan 

berhitung masalah yang ditemukan dilapangan adalah rendahnya kemampuan 

anak dalam mengenal konsep angka, rendahnya kemampuan anak 

membilang/mengenal konsep bilangan dengan benda-benda sampai 20. Hasil ini 

disebabkan karena cara atau metode yang digunakan guru kurang tepat dan juga 

media yang digunakan oleh guru tidak menarik dan juga kurang bervariasi. Guru 

hanya menerangkan didepan kelas dengan bercakap-cakap dan tanya jawab 

dengan menggunakan media berupa papan tulis yang angkanya hanya dituliskan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak 

melalui permainan bola angka dan kotak angka di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an 

Amal Saleh Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek pada 

penelitian ini adalah anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh dengan jumlah 17 orang murid diantaranya 9 orang laki-laki dan 8 orang 

perempuan. Penelitian dilakukan dengan 2 siklus, masing-masing siklus dilakukan 

3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan rumus persentase 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan bola angka dan 

kotak angka kemampuan berhitung anak meningkat di Taman Kanak-kanak Al-

Qur’an Amal Saleh Padang, kemampuan berhitung anak meningkat sesuai dengan 

indikator yaitu anak mampu mengenal angka 1-10, anak mampu membilang 

angka 1-10, Anak mampu mengurutkan angka 1-10, anak mampu 

menghubungkan angka dengan benda 1-10 melalui permainan bola angka dan 

kotak angka meningkat dari siklus I ke siklus II. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini sebagai pendidikan yang diselenggarakan 

sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran 0-6 tahun yang 

sering disebut sebagai masa emas perkembangan. Disamping itu, pada anak 

usia ini anak-anak masih sangat rentan yang apabila penanganannya tidak 

tepat justru dapat merugikan anak itu sendiri.  

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 Ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah  suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut. 

Masa usia dini disebut masa emas (golden age) dalam hal ini anak 

mulai peka untuk menerima berbagai rangsangan pengembangan. Masa peka 

adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan dan menginternalisasikan 

ke dalam pribadinya. Saat yang paling baik bagi seorang anak untuk 

memperoleh pendidikan adalah pada usia 4 - 6 Tahun, karena usia tersebut 

merupakan masa peka bagi anak. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan 

1 
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dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan anak, yaitu pengembangan 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, 

kemandirian, seni, moral, dan nilai-nilai agama.  

Kehidupan yang diperoleh anak dari lingkungan akan mempengaruhi 

kehidupan anak di masa akan datang. Oleh sebab itu dibutuhkan stimulasi dan 

memfasilitasi anak sesuai dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan 

perkembangan anak tercapai secara optimal. Peran orang tua sangat 

diperlukan dalam upaya pengembangan potensi anak.  

Kurikulum sebagai seperangkat  rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan, 

kurikulum dilaksanakan dalam rangka membantu anak didik mengembangkan 

berbagai potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi nilai-nilai moral, 

agama, sosial-emosional, kognitif, fisik-motorik, bahasa dan seni agar siap 

memasuki pendidikan dasar. 

Salah satu bidang pengembangan yang harus ditingkatkan pada anak 

adalah kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung diperlukan untuk 

menumbuh kembangkan keterampilan logika yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari. Terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar 

bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar.  

Menurut Sriningsih, (2008: 63) mengungkapkan bahwa kegiatan 

berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan 
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urutan bilangan atau membilang buta. Anak menyebutkan urutan bilangan 

tanpa menghubungkan dengan benda-benda konkret. Pada usia 4 tahun 

mereka dapat menyebutkan urutan bilangan sampai sepuluh. Sedangkan usia 5 

sampai 6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai seratus.  

Dalam pembelajaran permainan berhitung pemula dijelaskan bahwa 

berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk menumbuh 

kembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti 

pendidikan dasar.  

Berhitung  berkaitan dengan bilangan dalam pengalaman sehari-hari. 

Dapat dilihat anak yang cerdas secara sistematis sering tertarik dengan 

bilangan dan dapat berhitung dengan mudah dari usia yang sangat muda. 

Untuk mempermudah anak dalam belajar berhitung guru harus menciptakan 

kegiatan yang bervariasi dalam permainan, salah satunya melalui bermain. 

Strategi guru juga sangat dibutuhkan dalam pembelajaran berhitung. Guru 

harus tampil kreatif dalam menciptakan permainan sambil belajar untuk dapat 

meningkatkan kemampuan anak.  

Dari pengamatan yang peneliti lakukan pada pembelajaran kemampuan 

berhitung anak dikelompok B TK Al-Qur’an Amal Saleh masalah yang 

ditemukan dilapangan adalah rendahnya kemampuan anak dalam mengenal 

konsep angka, rendahnya kemampuan anak membilang konsep bilangan 

dengan benda-benda sampai 20. Hasil ini disebabkan karena cara atau metode 

yang digunakan guru kurang tepat dan juga media yang digunakan oleh guru 
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tidak menarik dan juga kurang bervariasi. Guru hanya menerangkan didepan 

kelas dengan bercakap-cakap dan tanya jawab dengan menggunakan media 

berupa papan tulis yang angkanya hanya dituliskan. Kurangnya kreatifitas 

guru dalam membuat media permainan ini juga menyebabkan cepat bosan, 

menyebabkan anak tidak tertarik dalam belajar berhitung. Anak lebih suka 

bercerita atau mencari aktifitas lain, tidak hanya itu kurangnya perhatian dari 

orang tua untuk peningkatan kemampuan berhitung anak. 

Berdasarkan masalah tersebut peneliti ingin merancang permainan 

dengan judul “Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan Bola 

Angka dan Kotak Angka di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal Saleh 

Padang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat di 

identifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan anak dalam menyebutkan konsep angka. 

2. Rendahnya kemampuan anak membilang/mengenal konsep bilangan 

dengan benda-benda sampai 20. 

3. Metode yang digunakan guru kurang tepat. 

4. Media yang digunakan oleh guru tidak menarik dan juga kurang 

bervariasi. 

5. Kurangnya perhatian dari orang tua untuk peningkatan kemampuan 

berhitung anak. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian membatasi 

permasalahan pada rendahnya kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-

kanak Al-Qur’an Amal Saleh Padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan yaitu “Bagaimanakah permainan bola angka 

dan kotak angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak di Taman 

Kanak-kanak Al-Qur’an Amal Saleh Padang. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian tindakan 

kelas adalah untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak melalui 

permainan bola angka dan kotak angka di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an 

Amal Saleh Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait seperti: 

1. Bagi Anak 

a. Dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal konsep 

bilangan dan lambang bilangan 

b. Dapat menumbuhkan semangat anak dalam belajar 
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2. Bagi Guru 

a. Meningkatkan kemampuan guru dalam menganalisa dan memperbaiki 

proses pembelajaran dengan menggunakan media permainan yang 

tepat dan menarik. 

b. Dapat memberikan masukan dalam mengembangkan metode 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 

berhitung. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat menambah media pembelajaran dalam berhitung untuk persiapan 

memasuki pendidikan dasar sehingga meningkatkan mutu sekolah 

4. Bagi Masyarakat 

Agar masyarakat bahwa pentingnya belajar berhitung sejak usia dini 

karena merupakan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat dijadikan 

permainan yang mengasyikan jika mengenal secara baik. 

5. Bagi Peneliti 

Dapat dipergunakan untuk kajian yang relevan bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini  

a. Pengertian  Anak Usia Dini (AUD) 

Suyanto (2005: 6) hakekat anak usia dini adalah setiap anak 

bersifat unik, tidak ada dua anak yang sama sekalipun kembar siam, 

setiap anak lahir dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki 

kelebihan, bakat dan minat sendiri. 

Menurut NAEYC ( National Association Education For Young  

Children) dalam Hartati (2005 :10 ) menyatakan anak usia dini adalah 

sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0-8 tahun, 

menurut definisi ini yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan secara terus menerus, hal ini digambarkan anak usia dini 

adalah unique pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 

kognitif, sosial- emosional, kreativitas, bahasa, dan komunikasi yang 

khusus sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah 

sekelompok individu yang berada pada rentang usi 0-8 tahun. Setiap 

anak lahir dengan potensi yang berbeda-beda, memiliki kelebihan bakat 

dan minat sendiri. 

 

 

7 
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b. Karakteristik Anak Usia Dini  

Anak adalah individu yang sedang mengalami sesuatu proses 

perkembangan sangat pesat dan sangat fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Ia memiliki dunia dan karakter ada orang dewasa, ia sangat 

aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang 

pernah dilihat dan di dengarnya serta seolah- olah tak pernah berhenti 

belajar. 

Solehuddin dalam Masitoh, dkk (2006: 6.4) mengungkapan 

karakteristik anak adalah “ Unik, aktif, rasa ingin tahu tinggi, egisentris, 

berjiwa petualang, daya konsentrasinya pendek, gaya imajinasinya tinggi, 

senang berteman”. Keunikan anak sebagaimana dikemukakan di atas  

memberikan implikasi bagi para guru untuk dapat memilih dan 

menggunakan strategi yang paling tepat dalam melaksanakan 

pembelajaran di Taman Kanak-kanak.  

Sedangkan menurut Copple dalam Ramli (2005:68) adalah 1) 

Ranah perkembangan anak-fisik, sosial, emosional, bahasa, dan kognitif 

saling berkaitan, 2) perkembangan terjadi berdasarkan urutan yang relatif 

teratur dengan kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang telah 

dicapai sebelumnya, 3) perkembangan berlangsung dengan kecepatan 

yang berbeda dari satu anak kepada anak yang lain demikian juga pada 

setiap bidang perkembangan bagi setiap anak, 4) pengalaman awal 

memiliki pengaruh kumulatif dan pengaruh tunda terhadap perkembangan 

anak secara individual, 5) perkembangan berlangsung berdasarkan arah 
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yang dapat diprediksi kearah kompleksitas organisasi, dan internalisasi 

yang semakin besar. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 

karakteristik anak usia dini adalah sosok individu yang menjalani waktu 

proses perkembangan sangat pesat dan sangat fundamental, ia juga sangat 

aktif, dinamis, antusias dan hampir selalu ingin tahu. Dan juga 

perkembangan terjadi berdasarkan urutan yang relatif teratur. 

 

2. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Partini (2010: 1) mengemukakan bahwa pendidikan anak usia 

dini merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia delapan tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Usia dini merupakan masa emas (golden age) perkembangan 

pada masa itu terjadi lonjakan perkembangan luar biasa yang tidak 

terjadi pada masa-masa berikutnya. Masitoh (2006: 1) mengemukakan 

bahwa: 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.” 
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Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak 

usia dini adalah suatu program dimana suatu lembaga tersebut 

memberikan pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia 6 tahun. 

b. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan pendidikan Anak Usia Dini adalah 

mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan 

untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Depdiknas (2006: 6) tujuan Pendidikan Anak Usia 

Dini yang utama adalah 1) menumbuhkembangkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan agar mampu menolong diri sendiri (self help), yaitu 

mandiri dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri, 2) meletakkan 

dasar-dasar tentang bagaimana seharusnya belajar (learning to learn). 

Sedangkan tujuan pendidikan anak usia dini (PAUD) menurut 

Ramli (2005:3) yaitu 1) untuk membentuk anak yang berkualitas, yaitu 

anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangannya, 2) untuk membantu kesiapan anak dalam belajar di 

sekolah kelak 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 

anak usia dini adalah untuk mengembangkan potensi anak 

sebagaimana anak tersebut dapat menumbuhkembangkan pengetahuan 

dan membentuk anak yang berkualitas. 
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c. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini 

Dalam proses pembelajaran, orang tua dan pendidik juga mesti 

memperhatikan bagaimana cara anak belajar yang ternyata juga 

mengalami perkembangan dan perubahan seiring betambahnya usia. 

Menurut Partini (2010: 11) karakteristik pendidikan anak usia dini 

adalah pertama, usia 0-1 tahun anak belajar menggunakan panca 

indera, kedua usia 2-3 tahun anak belajar dengan cara meniru objek-

objek bergerak di sekitarnya, ketiga usia 4-6 tahun meski belum fasih, 

kemampuan bahasa anak sudah baik dan dapat digunakan. 

Menurut Barnawi (2012: 89), yang menyatakan bahwa 

“Pendidikan anak usia dini memiliki karakteristik sebagai 

berikut : 1) anak belajar melalui bermain, 2) anak belajar 

dengan cara membangun pengetahuannya, 3) anak belajar 

secara ilmiah, 4) anak belajar paling baik jika apa yang 

dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan aspek 

pengembangan, bermakna, manarik, dan fungsional.” 

 

Pembelajaran anak usia dini memiliki karakteristik anak belajar 

melalui bermain, anak belajar dengan cara membangun 

pengetahuannya, anak belajar secara ilmiah, anak belajar paling baik 

jika apa yang dipelajarinya mempertimbangkan keseluruhan aspek 

pengembangan, bermakna, manarik, 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

pendidikan anak usia dini adalah macam pendidikan dari sejak lahir 

sampai anak berusia 6 tahun dengan berbagai macam-macam 

perkembangan yang dialami anak. 
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d. Manfaat Pendidikan Anak Usia Dini 

Solehuddin (2005: 56) manfaat dari pendidikan usia dini pada 

prinsipnya ada lima fungsi yaitu 1) pengembangan potensi, 2) 

penanaman dasar-dasar aqidah dan keimanan, 3) pembentukan dan 

pembiasaan perilaku-perilaku yang diharapkan, 4) pengembangan 

pengetahuan dan keterapilan dasar yang diperlukan, 5) pengembangan 

motivasi dan sikap belajar yang positif. 

“Program pendidikan anak usia dini memiliki beberapa 

manfaat. Menurut Depdiknas (2006: 7) manfaat pendidikan 

anak usia dini yaitu 1) untuk mengembangkan seluruh 

kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya, 2) mengenalkan anak dengan dunia sekitar, 

3) mengembangkan sosialisasi anak, 4) mengenalkan peraturan 

dan menanamkan disiplin pada anak dan, 5) memberikan 

kesempatan kepada anak untuk menikmati masa bermainnya.” 

 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan 

anak usia dini adalah untuk mengajarkan anak sejak dini 

mengembangkan semua potensi anak dan seluruh kemampuan yang 

dimiliki oleh anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

3. Kognitif Anak Usia Dini 

a. Pengertian Kognitif 

Kognitif merupakan aspek yang berkembang dari masa kanak- 

kanak. Kognitif merupakan suatu aktifitas mental yang tinggi dan 

melibatkan kegiatan menangkap, menyeleksi, mengolah, menyimpan 

informasi yang berasal dari luar dan menggunakannya pada saat 
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dibutuhkan. Melalui  kognitif seseorang dapat mengenal, memahami, 

mempunyai pengetahuan berkomunikasi dan menghasilkan suara. 

Ahmad Susanto (2011: 48) bahwa kognitif adalah suatu proses 

berpikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, 

dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.  

Kemampuan kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 

kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. Depdiknas (2010: 

119) menyatakan pengembangan kognitif adalah suatu proses berpikir 

berupa kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan 

mempertimbangkan sesuatu.  Dapat juga dimaknai sebagai 

kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk mencipta karya 

yang dihargai dalam suatu kebudayaan.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kognitif adalah 

suatu kemampuan berfikir yang dimiliki individu untuk memperoleh 

dan menggunakan pengetahuan serta informasi yang disediakan oleh 

indra dalam rangka memecahkan masalah dan beradaptasi dengan 

lingkungan. 

b. Manfaat Perkembangan Kognitif 

Dengan pengetahuan perkembangan kognitif akan lebih mudah 

bagi orang dewasa lainnya dalam menstimulasi kognitif anak, sehingga 

akan tercapai optimalisasi pada masing-masing anak.Perkembangan 

kognitif sangat penting bagi anak. 
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Menurut Piaget dalam Kusrini (2011:11) pentingnya guru 

mengembangkan kemampuan kognitif pada anak yaitu 1) agar anak 

mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan  apa yang ia 

lihat, dengar dan rasakan. Sehingga anak akan memiliki pemahaman 

yang utuh dan komprehensif, 2) anak mampu meraih ingatannya 

terhadap semua perstiwa dan kejadian yang pernah dialaminya, 3) agar 

anak mampu mengembangkan pemikirannya dalam rangka 

mengembangkan suatu peristiwa lainnya, 4) agar anak memahami 

berbagai simbol yang tersebar didunia sekitar, 5) agar anak mampu 

melakukan penalaran, baik yang terjadi melalui proses alamiah 

(spontan) maupun proses ilmiah (percobaan), 6) agar anak mampu 

memecahkan persoalan hidup yang di hadapinya sehingga pada 

akhirnya ia akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya 

sendiri. 

Sujiono dkk (2005: 1.22) menyatakan bahwa manfaat 

pengembangan kognitif adalah agar anak mampu mengembangkan 

daya persepsinya berdasarkan yang ia lihat, dengan dan rasakan 

sehingga anak akan memiliki pemahaman yang utuh dan 

komprehensif, agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua 

peristiwa dan kejadian yang pernah dialaminya, agar anak mampu 

mengembangkan pemikiran-pemikirannya dalam rangka 

menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya, agar anak 

memahami berbagi simbol-simbol yang tersebar di dunia sekitarnya, 
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agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran baik yang terjadi 

melalui proses alamiah 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

pengembangan kognitif anak adalah menyiapkan anak untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Anak akan dapat 

mengembangkan, melatih daya ingatnya, memahami sesuatu, serta 

mampu memecahkan persoalan hidupnya sehingga pada akhirnya ia 

akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya. 

c. Faktor  yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Anak 

Perkembangan kognitif anak tidaklah berkembang sendirinya, 

melainkan ada faktor tertentu yang dapat mempengaruhi cepat atau 

lambatnya kemampuan kognitif seseorang.  

Susanto (2011:59) faktor- faktor yang mempengaruhi  

perkembangan kognitif  yaitu faktor keturunan, manusia lahir sudah 

membawa potensi tertentu. Faktor lingkungan, pengetahuan yang 

diperolaeh dari lingkungan hidupnya. Kematangan, yaitu mencapai 

kesanggupan. Pembentukan, segala keadaan di luar diri seseorang yang 

mempengaruhi perkembangan intelegiensi. Minat dan bakat, merupakan 

dorongan sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih 

agar terwujud. Kebebasan, manusia dapat memilih metode tertentu. 

Sujiono (2005: 1.18) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif yaitu Faktor Hereditas/keturunan, manusia 

lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu. Faktor Lingkungan, 
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perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannya. 

Kematangan, jika mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya 

masing-masing. Pembentukan, segala keadaan di luar diri seseorang 

yang mempengaruhi perkembangan intelegensi.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang mempengaruhi perkembangan kognitif anak mulai dari faktor 

lingkungan, keturunan, pembentukan minat dan bakat serta kebebasan 

sehingga perlu dilatih dan dikembangkan untuk membantu 

perkembangan, rasa ingin tahu anak serta mendapatkan tumbuh 

kembang yang baik. 

4. Berhitung 

a. Konsep Berhitung 

Dalam pembelajaran permainan berhitung pemula di taman 

kanak-kanak dijelaskan bahwa berhitung merupakan bagian dari 

matematika, diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan 

berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi 

pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk 

mengikuti pendidikan dasar. Pengertian kemampuan berhitung 

menurut Susanto (2011:98) adalah:  

“Kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya, karakteristik 

perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat 

dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan 

kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian 
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mengenai jumlah, yang berhubungan dengan penjumlahan 

dan pengurangan. “ 

 

Minat anak terhadap konsep berhitung akan tumbuh sangat 

besar secara alamiah, apabila diperkenalkan secara konkrit dan 

memperjelas serta menyusun konsep-konsep angka dari fakta-fakta 

yang talah anak pahami secara rutinitas, karena angka merupakan dasar 

dari proses belajar awal matematika yang hendaknya telah dibangun 

sejak anak usia dini. 

Sedangkan Sriningsih (2008:63) mengungkapkan bahwa 

kegiatan berhitung untuk anak usia dini disebut juga sebagai kegiatan 

menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta. Anak 

menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-

benda konkret. Pada usia 4 tahun mereka dapat menyebutkan urutan 

bilangan sampai sepuluh. Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat 

menyebutkan bilangan sampai seratus.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berhitung anak usia dini adalah kemampuan yang dimiliki 

setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya dalam kegiatan 

menyebutkan urutan bilangan atau membilang serta anak dapat 

menghubungkan benda-benda yang konkret. 

b. Tujuan Berhitung 

Tujuan berhitung secara umum di TK agar anak mengetahui 

dasar-dasar pembelajaran berhitung sehingga pada saat nanti anak akan 
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lebih siap mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya 

yang kompleks. 

Tujuan khusus (Depdiknas, 2007) antara lain: 1) Dapat berpikir 

logis dan sistematis sejak dini, 2) Dapat menyesuaikan dan melibatkan 

diri dalam kehidupan bermasyarakat dalam kehidupan keseharian 

memerlukan keterampilan berhitung, 3) memiliki ketelitian, 

konsentrasi abstraksi dan daya apresiasi yang tinggi, 3) memiliki 

pemahaman konsep ruang dan waktu, 4) memiliki kreativitas dan 

imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan 

Permainan berhitung di TK dilakukan melalui tiga tahap 

penguasaan (Depdiknas, 2007: 6) yaitu: 

1) Penguasaan konsep, pemahaman dan pengertian tentang 

sesuatu dengan menggunakan benda dan peristiwa konkret 

seperti pengenalan warna, bentuk dan menghitung 

bilangan. 2) Masa Transissi, Proses berpikir yang 

merupakan masa peralihan dari pemahaman konkret 

menuju pengenalan lambang yang abstrak dimana benda 

kongkret itu masih ada dan mulai dikenalkan untuk 

lambangnya. 3) Lambang, merupakan visualisasi dari 

berbagai konsep pada awalnya anak belajar bilangan maka 

ia berpikir secara logis dan matematis meskipun pada 

tingkatan sederhana dengan menggunakan dadu dapat 

membantu anak untuk mengenal angka. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan dari 

berhitung adalah dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini, dapat 

menyesuaikan dan melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat 

dalam kehidupan keseharian memerlukan keterampilan berhitung, 

penguasaan konsep, masa transisi dan mengenal lambang. 
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c. Prinsip-prinsip Berhitung 

Menurut Depdiknas (2000:8) mengemukakan prinsip-prinsip 

dalam menerapkan permainan berhitung di Taman Kanak-kanak yaitu: 

“Permainan berhitung diberikan secara bertahap, diawali dengan 

menghitung benda-benda atau pengalaman peristiwa konkrit 

yang dialami melalui pengamatan terhadap alam sekitar dan 

melalui tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, 

mudah ke sukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks.” 

 

Lebih lanjut Susanto (2011:103) mengungkapkan beberapa 

prinsip dalam mengajarkan berhitung pada anak, diantaranya 

membuat pelajaran yang menyenangkan, mengajak anak terlibat 

secara langsung, membangun keinginan dan kepercayaan diri dalam 

menyesuaikan berhitung. 

Dari prinsip-prinsip berhitung diatas, dapat disimpulkan prinsip-

prinsip berhitung untuk anak usia dini yaitu pembelajaran secara 

langsung yang dilakukan oleh anak didik melalui bermain atau 

permainan yang diberikan secara bertahap, menyenangkan bagi anak 

didik. 

d. Manfaat Berhitung 

Menurut Suyanto (2005:57) manfaat berhitung ialah 

mengembangkan aspek perkembangan dan kecerdasan anak dengan 

menstimulasi otak untuk berpikir logis dan matematis.  

Selain itu menurut Siswanto (2008:44) manfaat berhitung bagi 

anak-anak yaitu dimana melalui berbagai pengamatan terhadap benda 

disekelilingnya dapat berfikir secara sistematis dan logis, dapat 
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beradaptasi dan menyesuiakan dengan lingkungannya yang dalam 

keseharian memerlukan kepandaian berhitung. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 

berhitung bagi anak yaitu  anak dapat berfikir secara sistematis dan 

logis, dapat beradaptasi dan menyesuiakan dengan lingkungannya. 

e. Indikator Kemampuan Berhitung Usia Taman Kanak-kanak 

Menurut Susanto (2011: 105) kemampuan berhitung anak 

mengacu pada kurikulum standar TK yaitu membilang/menyebutkan 

urutan angka dari 1-20, membilang (mengenal) konsep angka dengan 

benda-benda sampai 10, membuat urutan angka 1-10 dengan benda-

benda, menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan 

benda-benda sampai 10, membedakan dan membuat dua kumpulan 

benda yang sama jumlahnya, menyebutkan hasil penambahan dan 

pengurangan dengan benda sampai 10, memperkirakan urutan 

berikutnya, meniru pola dengan menggunakan berbagai media. 

5. Konsep Bermain 

a. Pengertian Bermain 

Masa kanak- kanak disebut sebagai masa bermain. Pada masa 

ini anak-anak dapat mengembangkan daya khayal. Pada masa ini anak-

anak berkembang pesat menuju terbentuknya pribadi yang mantap. 

Menurut Kamtini (2005 : 47) menyatakan bahwa : bermain 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan anak dengan atau tanpa 

menggunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan 
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informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi 

pada anak. 

Menurut Hartati (2005:94) bermain merupakan kebutuhan anak 

yang paling mendasar, saat anak berinteraksi dengan dunia sekitarnya, 

melalui bermainlah ia lakukan. Bermain merupakan alat utama untuk 

mencapai pertumbuhannya, sebagai medium anak mencobakan diri 

bukan saja hanya dalam fantasinya tetapi dilakukan secara nyata.  

Dari pendapat diatas bermain merupakan tuntutan dan 

kebutuhan bagi anak. Melalui bermain anak akan dapat memuaskan 

tuntutan dan kebutuhan perkembangan motorik, kognitif, kreativitas, 

bahasa, emosi, sosial. Fungsi bermain adalah untuk meningkatkan 

seluruh aspek perkembangan. 

b. Tujuan Bermain 

Hetherington dalam Moeslichatoen (2004:32). Tujuan bermain 

dapat mengembangkan kreatifitas anak yaitu melakukan kegiatan yang 

mengandung kelenturan, memanfaatkan imajinasi atau ekspresi diri, 

kegiatan-kegiatan pemecahan masalah, mencari cara baru. 

Sesuai dengan pengertian bermain merupakan tuntutan dan 

kebutuhan bagi perkembangan anak TK. Tujuan bermain menurut 

Depdiknas (2002 : 56 ) dapat mengembangkan daya pikir (kognitif), 

melatih kemempuan berbahasa anak agar mampu berkomunikasi 

secara lisan dengan lingkungannya, melatih keterampilan anak supaya 

dapat mengembangkan keterampilan motorik halus. mengembangkan 
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jasmani, mengembangkan daya cipta, meningkatkan kepekaan emosi, 

mengembangkan kemampuan sosial. 

Berdasrkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Tujuan 

bermain dapat mengembangkan kreatifitas anak, mengembangkan 

kemampuan sosial anak seperti membina hubungan baik dengan anak 

lain. 

c. Karakteristik Bermain 

Bagi anak bermain sarana untuk megubah kekuatan potensial di 

dalam dirinya menjadi berbagai kemampuan dan kecakapan selain itu 

bermain juga dapat menjadi sarana penyalur energi yang sangat baik 

bagi anak. Muslichatoen dalam Hartati (2005: 85-86) mengemukakan 

kriteria bermain yaitu 1) motivasi instristik yaitu tingkah laku bermain 

di motivasi di dalam diri anak, 2) tingkah laku yang menyenangkan, 3) 

bersifat pura-pura, 4) bermain diutamakan dari pada tujuan, 5) bermain 

prilaku yang lentur. 

Sujiono (2008: 146) mengemukakan karakteristik bermain 

sebagai berikut:  

”1) bermain muncul dari dalam diri anak, 2) bermain harus 

bebas dari aturan yang mengikat, kegiatan untuk dinikmati, 3) 

bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya, 4) bermain 

harus difokuskan pada proses daripada hasil, 5) bermain harus 

didominasi oleh pemain, 6) bermain harus melibatkan peran 

aktif dari pemain.” 

 

Uraian di atas dapat diambil kesimpulan karakteristik bermain 

adalah suatu kebebasan serta imajinatif dan keratif sehingga anak 



23 
 

dalam bermain merasa senang dan santai tanpa mengutamakan tujuan 

bermain. 

d. Manfaat Bermain 

Menurut Montolalu (2008: 1.18) ada beberapa manfaat bermain 

bagi anak yaitu: bermain memicu kreativitas, bermain bermanfaat 

mencerdaskan otak, bermain bermanfaat menanggulangi konflik, 

bermain bermanfaat untuk melatih empati, bermain bermanfaat 

mengasah pancaindra, bermain sebagai media terapi (pengobatan), 

bermain itu melakukan penemuan.   

Menurut Kamtini dalam Tedjasaputra (2001:55) menjelaskan 

beberapa manfaat bermain  yaitu : a) manfaat bermain untuk 

perkembangan aspek fisik, b) manfaat bermain untuk perkembangan 

aspek motorik kasar dan motorik halus, manfaat bermain untuk 

perkembangan aspek sosial, c) manfaat bermain untuk perkembangan 

aspek emosi atau kepribadian, d) manfaat bermain untuk 

perkembangan aspek kognisi, e) manfaat bermain untuk mengasah 

ketajaman penginderaan menyangkut penglihatan, pendengaran, 

penciuman, pengecapan, dan perabaan, f) manfaat bermain untuk 

mengembangkan keterampilan, olahraga dan menari, g) manfaat 

bermain untuk perkembangan fisik dalam artian kekuatan otot-otot 

serta kesehatan tubuh dan juga untuk keterampilan motorik kasar 

maupun halus. 
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Dari pendapat diatas disimpulkan bahwa manfaat bermain bisa 

memunculkan gagasan- gagasan untuk dapat melakukan tentang cara- 

cara memanfaatkan kegiatan bermain untuk mengembangkan aspek 

perkambangan anak, yaitu aspek fisik, motorik, sosial, emosi, 

kepribadian, kognisi, ketajaman penginderaan, keterampilan, olah raga 

dan menari. 

6. Media Pembelajaran Anak Usia Dini 

Gerlach, dkk dalam Arsyad (2011: 3) mengatakan bahwa media 

apabila dipahami secara garis  besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang memnbuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian 

ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 

Heinich, dkk (1982) mengemukakan istilah medium sebagai 

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. 

Hamidjojo dalam Latuheru (1993) memberi batasan semua bentuk 

perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau 

menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau 

pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 

Hamalik mengemukakan (1986) dimana ia melihat bahwa 

hubungan komunikasi akan berjalan lancar dengan hasil yang 

maksimal apabila menggunakan alat Bantu yang disebut media 

komunikasi. Gagne’ dan Briggs (1975) secara implicit mengatakan 

bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
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untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara 

lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, 

slide (gambar bingkai), gambar grafik, televise, dan computer. 

Istilah “media” bahkan sering dikaitkan atau dipergantikan dengan 

kata “teknologi” yang berasal dari kata lain tekne (bahasa inggris arf) 

dan logos  (bahasan Indonesia “ilmu”). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah 

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan informasi atau ide, gagasan atau pendapat kepada 

penerima yang dituju. 

7. Permainan Bola Angka 

Bermain memiliki banyak manfaat bagi perkembangan dan 

pertumbuhan anak, bermain sebagaimana dikemukakan (Musfiroh 

2005:17) “dapat membantu anak meningkatkan kemampuan 

matematika atau berhitung anak”. alat permainan merupakan salah satu 

madia dalam pembelajaran anak yang menunjang terhadap 

perkembangan dan pertumbuhan anak.  

Bola adalah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang bola. 

Bidang bola adalah bidang lengkung yang terjadi jika sebuah setengah 

linkaran diputar sekeliling garis tengahnya. Dani (2002:44) dalam 

Kamus Lengkap Bahasa Indonesia menyatakan angka adalah tanda 

atau lambang bilangan sebagai penganti bilangan nilai (kepandaian 

prestasi,dan sebagainya). Sedangkan bola-bola angka adalah 
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permainan yang dirancang oleh peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak. 

Piaget dalam Suyanto S. (2005: 160) mengungkapkan bahwa 

matematika untuk anak usia dini tidak bisa diajaran secara langung 

sebelum anak mengenal konsep angka, anak harus di latih lebih dahulu 

mengkonstruksi pemahaman dengan bahasa simbolik yang disebut 

dengan abstraksi empiris.  

Kegiatan bermain ini sesuai dengan prinsip perkembangan 

matematika anak yaitu interaksi dan eksplorasi. Disini guru memberi 

pengarahan kepada anak tentang penggunaanmedia bola-bola angka, 

dimana bola yang diletakkan dalam keranjang kemudian anak memilih 

bola sesuai dengan indicator yang akan dicapai dan menyusun bola-

bola tersebut pada kertas tempat telur, sehingga anak dapat mengenal 

lambang bilangan yang ada pada bola ataupun mengurutkan lambang 

bilangan serta anak akan dapat menghubungkan lambang bilangan 

dengan bilangan  

Permainan menggunakan media bola-bola angka merupakan 

kegiatan bermain dengan bola-bola yang diberi tempelan angka pada 

permukaan bola. Adams (2006; 92) menjelaskan “untuk menghindari 

kegagalan dalam belajar matematika, maka perlu dikenalkan lambang-

lambang konkrit sudah harus tersedia untuk melengkapi symbol 

abstrak selama  masih dibutuhkan anak, dan penggunaan ini dapat 
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dilakukan melalui bola-bola kecil yang diberi symbol angka, kartu 

angka atau kartu domino, balok angka dan yang lainya”.   

 

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Gusnando Erdawati (2011) dengan judul “Upaya meningkatkan 

berhitung anak dengan permainan kantong batang eskrim di TK Aisyiyah 

Silukang Kota Sawahlunto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

permainan kantong batang eskrim dapat meningkatkan kemampuan 

berhitung anak di TK Aisyiyah Silukang Kota Sawahlunto. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Andari, A. (2008) di Taman Kanak-kanak 

Gelatik hasilnya menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berhitung 

melalui pemanfaatan media balok cuissenaire. Respons anak terhadap 

materi pembelajaran logika-matematika menjadi lebih antusias, hal ini 

karena dengan bermain balok anak tidak hanya melihat dan 

mendengarkan saja dalam memahami konsep berhitung tetapi anak juga 

menggunakan gerakan otot atau 50 aktivitas fisik (kinestetik) dengan cara 

anak menyentuh (taktil) dan melakukan dari apa yang dilihat dan 

didengarkan anak. Dengan begitu anak mampu dan mudah menguasai 

kemampuan berhitung. 

Penelitian di atas dapat dijadikan pedoman oleh peneliti selanjutnya 

dengan judul peningkatan kemampuan berhitung anak melalui permainan bola 

angka di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal Saleh Padang. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah lokasi penelitian, subjek penelitian dan indikator 
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yang diteliti, sedangkan persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang 

kemampuan berhitung anak. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Permainan ini mengembangkan konsep diantaranya : konsep bilangan, 

konsep angka. Banyak hal yang di lakukan di TK untuk mengembangkan 

aspek-aspek yang ada dalam dirinya salah satunya dengan cara bermain. 

Dengan kegiatan bermain anak dapat mengembangkan apa yang ada pada 

dirinya dan tanpa paksaan dari orang lain. 

Hendaknya guru dapat menciptakan suatu kegiatan atau permainan 

yang dapat di motifasi anak dalam pertumbuhannya. Kegiatan yang dapat di 

laksanakan dalam pengenalan konsep berhitung di TK dapat di laksanankan 

melalui permainan-permainan. Beberapa hal yang perlu di perhatikan guru 

dalam upaya mengenal (deteksi dini) sampai sejauh mana kegiatan permainan 

berhitung dapat di berikan kepada anak. 

Kemampuan yang di harapkan dalam permainan berhitung di TK dapat 

dilaksanakan melalui beberapa konsep sehingga anak dapat memahami konsep 

angka, transisi dan lambang sesuai dengan jumlah benda-benda seperti 

pengenalan konsep berhitung melalui permainan bola angka yang di 

laksanakan di TK Al-Qur’an Amal Saleh. 

Permainan meningkatkan pengenalan konsep berhitung anak melalui 

permainan bola angka. Melalui permainan bola angka ini penulis 

mengharapkan agar anak dapat memahami konsep berhitung karena sangat 

diperlukan untuk keperluan sehari- hari terutama konsep bilangan yang 
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merupakan dasar pengembang kemampuan matematika maupun kesiapan 

untuk mengikuti pendidikan dasar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.  

Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Tindakan  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah melalui permainan bola angka 

dan kotak angka dapat meningkatkan kemampuan  berhitung anak di TK Al-

Qur’an Amal Saleh Padang.  

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Berhitung Anak 

Rendah 

Permainan Bola Angka 

Kemampuan Berhitung Anak 

Meningkat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian tindakan kelas juga dapat memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan berhitung anak melalui permainan bola angka dan kotak angka, 

sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran sesuai tujuan. Penelitian ini 

dapat di laksanakan pada waktu proses pembelajaran berlangsung di kelas 

sendiri dengan melibatkan anak didiknya melalui tindakan yang telah di 

rencanakan, dilaksakan. Umpan balik sistim mengenai tindakan dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut  Arikunto (2010:3) menyatakan bahwa: 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja di 

munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari 

guru yang di lakukan oleh siswa. 

Berdasarkan definisi tersebut penelitian ini adalah tindakan kelas 

(Classroom Action Research). Untuk dapat melakukan penelitian tindakan 

guru hendaknya memahami permasalahan-permasalahan yang ada didalam 

kelas sehari-hari yang ditemui sewaktu melaksanakan proses pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri 

melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai 

guru. PTK yang dilakukan guru merupakan suatu upaya perbaikan proses 
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belajar dan tersebut juga mengembangkan kemampuan profesionalisme secara 

sistematis. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah anak Kelompok B di Taman Kanak-

kanak Al-Qur’an Amal Saleh dengan jumlah 17 orang murid diantaranya 9 

orang laki-laki dan 8 orang perempuan. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang di lakukan ini terdiri dari beberapa siklus 

yang dimulai dari siklus pertama, apabila siklus pertama tidak berhasil maka 

dilanjutkan dengan siklus ke dua, dan siklus ini di tentukan oleh siklus 

pertama rancangan siklus pada penelitian ini memakai rancangan penelitian 

Arikunto (2010 : 16) komponennya adalah : 

1. Perencanaan (Planing) 

2. Pelaksanaan (Actuating) 

3. Pengamatan (Observing) 

4. Perenungan (Reflecting) 
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Bagan 2.  

Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2010: 16) 

 

1. Kondisi Awal 

Pada kondisi awal sebelum penelitian terlebih dahulu peneliti 

mengamti proses kegiatan berhitung anak kelompok B di Taman Kanak-

kanak Al-Qur’an Amal Saleh.  Hasil observasi yang dilakukan terlihat 

bahwa kemampuan berhitung anak masih rendah, masih ada anak yang 

tidak mengenal lambang bilangan. Hasil temuan tersebut dijadikan 

pedoman dalam membuat perencanaan pada siklus pertama.  

 

 

Perencanaan 

Siklus I 

Pengamatan 

Pengamatan 

Siklus II 

Revisi 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Pelaksanaan 

Tindakan 

Refleksi 

Refleksi 

Hasil 

Laporan 

Kondisi Awal 
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2. Siklus I 

Siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama di                    

Lakukan pada hari Senin  4 Mei   2015. Pertemuan  kedua  pada  hari  Rabu 

6 Mei  2016, dan pertemuan ketiga hari Jumat  8 Mei 2016. Secara 

keseluruhan Tindakan siklus I dilaksanakan sesuai dengan rencana yaitu: 

Pertemuan Pertama 

1) Perencanaan Tindakan 

    Peneliti menentukan tingkat pencapaian perkembangan yaitu 

menyebutkan lambang bilangan dengan capaian perkembangan 

menyebutkan lambang bilangan dan indikator yang akan disampaikan 

kepada anak dalam kegiatan berhitung yaitu mengenal angka 1-10, 

membilang angka 1-10, mengurutkan angka 1-10, menghubungkan 

angka dengan benda. Membuat persiapan mengajar seperti rencana 

kegiatan harian (RKH) dengan tema dan sub tema yang sudah 

ditentukan, dengan komponennya adalah indikator, kegiatan, alat atau 

sumber belajar, serta penilaian berupa alat dan hasil.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

 Pelasanaan tindakan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal ± 30 menit 

(1) Salam,Ikrar 

(2) Berdo’a, membaca surat pendek 

(3) Bercerita tentang lingkungan rumah 
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b) Kegiatan Inti ± 60 menit 

(1) Guru menjelaskan permainan yang akan dilakukan oleh anak 

(2) Guru memperlihatkan alat permainan dan memberitahu cara 

bermain 

(3) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 

kegiatan 

(4) Anak mempraktekan langsung permainan bola angka 

(5) Anak mengenal angka dengan permainan bola angka 

(6) Anak membilang angka 1-10 dengan permainan bola angka 

(7) Anak mengurutkan angka 1-10 dengan permainan bola angka 

(8) Anak menghubungkan angka yang ada pada bola angka 

(9) Guru memberikan pujian kepada anak  

c) Kegiatan Penutup ± 30 menit  

(1) Menyimpulkan kegiatan 

(2) Iqra’ 

(3) Nyanyi bersama  

(4) Berdo’a, salam, pulang. 

3) Pengamatan 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas anak 

dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selama 

pembelajaran berlangsung setiap aktifitas anak yang tertera pada 

format observasi dicatat oleh observer. Kegiatan observasi dilakukan 

setiap kali pertemuan. 
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Pertemuan Kedua 

1) Perencanaan Tindakan 

    Peneliti menentukan tingkat pencapaian perkembangan yaitu 

menyebutkan lambang bilangan dengan capaian perkembangan 

menyebutkan lambang bilangan dan indikator yang akan disampaikan 

kepada anak dalam kegiatan berhitung yaitu mengenal angka 1-10, 

membilang angka 1-10, mengurutkan angka 1-10, menghubungkan 

angka dengan benda. Membuat persiapan mengajar seperti rencana 

kegiatan harian (RKH) dengan tema dan sub tema yang sudah 

ditentukan, dengan komponennya adalah indikator, kegiatan, alat atau 

sumber belajar, serta penilaian berupa alat dan hasil.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

 Pelasanaan tindakan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal ± 30 menit 

(1) Salam,Ikrar 

(2) Berdo’a, membaca surat pendek 

(3) Bercerita tentang alat permainan yang disukai anak 

b) Kegiatan Inti ± 60 menit 

(1) Guru memperlihatkan alat permainan dan memberitahu cara 

bermain 

(2) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 

kegiatan 

(3) Anak mempraktekan langsung permainan bola angka 

(4) Anak mengenal angka dengan permainan bola angka 
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(5) Anak membilang angka 1-10 dengan permainan bola angka 

(6) Anak mengurutkan angka 1-10 dengan permainan bola angka 

(7) Anak menghubungkan angka yang ada pada bola angka 

(8) Guru memberikan pujian kepada anak  

c) Kegiatan Penutup ± 30 menit  

(1) Menyimpulkan kegiatan 

(2) Iqra’ 

(3) Nyanyi bersama  

(4) Berdo’a, salam, pulang. 

3) Pengamatan 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas anak 

dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selama 

pembelajaran berlangsung setiap aktifitas anak yang tertera pada 

format observasi dicatat oleh observer. Kegiatan observasi dilakukan 

setiap kali pertemuan. 

Pertemuan Ketiga 

1) Perencanaan Tindakan 

    Peneliti menentukan tingkat pencapaian perkembangan yaitu 

menyebutkan lambang bilangan dengan capaian perkembangan 

menyebutkan lambang bilangan dan indikator yang akan disampaikan 

kepada anak dalam kegiatan berhitung yaitu mengenal angka 1-10, 

membilang angka 1-10, mengurutkan angka 1-10, menghubungkan 

angka dengan benda. Membuat persiapan mengajar seperti rencana 

kegiatan harian (RKH) dengan tema dan sub tema yang sudah 



37 
 

ditentukan, dengan komponennya adalah indikator, kegiatan, alat atau 

sumber belajar, serta penilaian berupa alat dan hasil.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

 Pelasanaan tindakan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal ± 30 menit 

(1) Salam,Ikrar 

(2) Berdo’a, membaca surat pendek 

(3) Bercerita tentang keadaan sekolah 

b) Kegiatan Inti ± 60 menit 

(1) Guru menjelaskan permainan yang akan dilakukan oleh anak 

(2) Guru memperlihatkan alat permainan dan memberitahu cara 

bermain 

(3) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan 

kegiatan 

(4) Anak mempraktekan langsung permainan bola angka 

(5) Anak mengenal angka dengan permainan bola angka 

(6) Anak membilang angka 1-10 dengan permainan bola angka 

(7) Anak mengurutkan angka 1-10 dengan permainan bola angka 

(8) Anak menghubungkan angka yang ada pada bola angka 

(9) Guru memberikan pujian kepada anak  

c) Kegiatan Penutup ± 30 menit  

(1) Menyimpulkan kegiatan 

(2) Iqra’ 

(3) Nyanyi bersama  

(4) Berdo’a, salam, pulang. 
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3) Pengamatan 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas anak 

dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selama 

pembelajaran berlangsung setiap aktifitas anak yang tertera pada 

format observasi dicatat oleh observer. Kegiatan observasi dilakukan 

setiap kali pertemuan. 

3. Siklus II 

Dalam siklus II ini, peneliti akan melakukan perbaikan kegiatan 

pembelajaran berdasarakan hal–hal yang ditemukan atau hal – hal yang 

belum tercapai pada siklus I. Maka peneliti melakukan penelitian pada 

siklus II yang dilakukan denagan 3 kali pertemuan.dengan jadwal 

penelitian Senin 18 Mei 2015, Kamis 21 Mei 2015, dan Jum’at 22 Mei 

2015. sesuai dengan urutan siklus I yang mencakup perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Pertemuan Pertama 

1) Perencanaan Tindakan 

    Perencanaan pada siklus II ini memperbaiki kegiatan yang ada 

pada siklus I. Penelitian melakukan analisis kurikulum untuk 

menentukan tingkat capaian perkembangan dan indikator yang akan 

disampaikan kepada anak dalam kegiatan berhitung. Membuat 

persiapan mengajar seperti rencana kegiatan harian (RKH) dengan 

tema dan sub tema yang sudah ditentukan, dengan komponennya 

adalah indikator, kegiatan, alat atau sumber belajar, serta penilaian 

berupa alat dan hasil.  
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2) Pelaksanaan Tindakan 

 Pelasanaan tindakan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal ± 30 menit 

(1) Salam,Ikrar 

(2) Berdo’a, membaca surat pendek 

(3) Bercerita tentang anggota didalam rumah 

b) Kegiatan Inti ± 60 menit 

(1) Pada siklus II ini kegiatan anak dibuat menjadi lebih bervariasi 

yaitu dengan cara berkelompok  

(2) Anak mempraktekan langsung permainan bola angka dan 

kotak angka 

(3) Anak mengenal angka dengan permainan bola angka dan 

kotak angka 

(4) Anak membilang angka 1-10 dengan permainan bola angka 

dan kotak angka 

(5) Anak mengurutkan angka 1-10 dengan permainan bola angka 

dan kotak angka 

(6) Anak menghubungkan angka yang ada pada bola dan kotak 

angka 

(7) Guru memberikan pujian kepada anak  

c) Kegiatan Penutup ± 30 menit  

(1) Menyimpulkan kegiatan 

(2) Iqra’ 

(3) Nyanyi bersama  

(4) Berdo’a, salam, pulang. 
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3) Pengamatan 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas anak 

dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selama 

pembelajaran berlangsung setiap aktifitas anak yang tertera pada 

format observasi dicatat oleh observer. Kegiatan observasi dilakukan 

setiap kali pertemuan. 

Pertemuan Kedua 

1) Perencanaan Tindakan 

    Perencanaan pada siklus II ini memperbaiki kegiatan yang ada 

pada siklus I. Penelitian melakukan analisis kurikulum untuk 

menentukan tingkat capaian perkembangan dan indikator yang akan 

disampaikan kepada anak dalam kegiatan berhitung. Membuat 

persiapan mengajar seperti rencana kegiatan harian (RKH) dengan 

tema dan sub tema yang sudah ditentukan, dengan komponennya 

adalah indikator, kegiatan, alat atau sumber belajar, serta penilaian 

berupa alat dan hasil.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

 Pelasanaan tindakan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal ± 30 menit 

(1) Salam,Ikrar 

(2) Berdo’a, membaca surat pendek 

(3) Bercerita tentang benda-benda yang disukai 
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b) Kegiatan Inti ± 60 menit 

(1) Pada siklus II ini kegiatan anak dibuat menjadi lebih bervariasi 

yaitu dengan cara berkelompok  

(2) Anak mempraktekan langsung permainan bola angka dan 

kotak angka 

(3) Anak mengenal angka dengan permainan bola angka dan 

kotak angka 

(4) Anak membilang angka 1-10 dengan permainan bola angka 

dan kotak angka  

(5) Anak mengurutkan angka 1-10 dengan permainan bola angka 

dan kotak angka 

(6) Anak menghubungkan angka yang ada pada bola dan kotak 

angka 

(7) Guru memberikan pujian kepada anak  

c) Kegiatan Penutup ± 30 menit  

(1) Menyimpulkan kegiatan 

(2) Iqra’ 

(3) Nyanyi bersama  

(4) Berdo’a, salam, pulang. 

3) Pengamatan 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas anak 

dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selama 

pembelajaran berlangsung setiap aktifitas anak yang tertera pada 

format observasi dicatat oleh observer. Kegiatan observasi dilakukan 

setiap kali pertemuan. 
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Pertemuan Ketiga 

1) Perencanaan Tindakan 

    Perencanaan pada siklus II ini memperbaiki kegiatan yang ada 

pada siklus I. Penelitian melakukan analisis kurikulum untuk 

menentukan tingkat capaian perkembangan dan indikator yang akan 

disampaikan kepada anak dalam kegiatan berhitung. Membuat 

persiapan mengajar seperti rencana kegiatan harian (RKH) dengan 

tema dan sub tema yang sudah ditentukan, dengan komponennya 

adalah indikator, kegiatan, alat atau sumber belajar, serta penilaian 

berupa alat dan hasil.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

 Pelasanaan tindakan dilakukan dengan langkah-langkah kegiatan 

sebagai berikut : 

a) Kegiatan awal ± 30 menit 

(1) Salam,Ikrar 

(2) Berdo’a, membaca surat pendek 

(3) Bercerita tentang tata tertib sekolah 

b) Kegiatan Inti ± 60 menit 

(1) Pada siklus II ini kegiatan anak dibuat menjadi lebih bervariasi 

yaitu dengan cara berkelompok  

(2) Anak mempraktekan langsung permainan bola angka dan 

kotak angka 

(3) Anak mengenal angka dengan permainan bola angka dan 

kotak angka 
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(4) Anak membilang angka 1-10 dengan permainan bola angka 

dan kotak angka  

(5) Anak mengurutkan angka 1-10 dengan permainan bola angka 

dan kotak angka 

(6) Anak menghubungkan angka yang ada pada bola dan kotak 

angka 

(7) Guru memberikan pujian kepada anak  

c) Kegiatan Penutup ± 30 menit  

(1) Menyimpulkan kegiatan 

(2) Iqra’ 

(3) Nyanyi bersama  

(4) Berdo’a, salam, pulang. 

3) Pengamatan 

Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas anak 

dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Selama 

pembelajaran berlangsung setiap aktifitas anak yang tertera pada 

format observasi dicatat oleh observer. Kegiatan observasi dilakukan 

setiap kali pertemuan. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Berhitung 

Kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau 

membilang serta anak dapat menghubungkan benda-benda yang konkret. 
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2. Permainan Bola Angka dengan Kotak Angka 

a. Bola Angka 

Permainan menggunakan media bola-bola angka merupakan 

kegiatan bermain dengan bola-bola yang diberi tempelan angka pada 

permukaan bola. Adam (2006; 92) menjelaskan “untuk menghindari 

kegagalan dalam belajar matematika, maka perlu dikenalkan lambang-

lambang konkrit sudah harus tersedia untuk melengkapi symbol 

abstrak selama  masih dibutuhkan anak, dan penggunaan ini dapat 

dilakukan melalui bola-bola kecil yang diberi symbol angka, kartu 

angka atau kartu domino, balok angka dan yang lainya”.   

b. Kotak Angka 

Suyanto (2005: 158) Kotak angka adalah sebuah benda yang 

berbentuk segi empat, sedangan angka yaitu simbol dari kuantitas. 

Anak bisa menghubungkan antara banyaknya benda dengan simbol 

angka. Angka 1 sampai 10 merupakan simbol matematis dari 

banyaknya benda. Pada awalnya anak tidak mengetahui bahwa angka 

tersebut merupakan simbol dari banyaknya benda. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumentasi dalam penelitian ini antara lain adalah : 

1. Format obsevasi, pedoman observasi untuk mengecek kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan indikator yang digunakan. Aspek yang diamati 

melalui pedoman ini dalam yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

2. Format dokumentasi, untuk kegiatan yang dilakukan anak.  
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi, atas dasar konsep tersebut, maka teknik pengumpulan data 

diatas digunakan dalam penelitian ini. 

1. Teknik Observasi 

  Observasi menurut Kunandar (2008:143) merupakan kegiatan 

(pengambilan data) untuk mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah 

mencapai sasaran. Data yang dapat diambil melalui kegiatan yang sedang 

berlangsung selama proses belajar mengajar dengan cara mengamati 

setiap kegiatan yang telah dilakukan oleh anak.  

Tabel 1.  

Format Observasi 

 

No 

 

Indikator 

Kriteria 

BS B C K 

1 Anak mampu mengenal angka 1-10     

2 Anak mampu membilang angka 1-

10 

    

3 Anak mampu mengurutkan angka 1-

10 

    

4 Anak mampu menghubungkan 

angka dengan benda 1-10 

    

 Total     

 Hasil rata – rata dalam %     

 

2. Teknik Dokumentasi  

  Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada disekolah maupun 

yang berada diluar sekolah, yang ada hubunganya dengan penelitian 

tersebut. Dokumentasi menurut Sugiyono (2011:240) yaitu pencari data 
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mengenai hal-hal atau fariabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian yang berlangsung dianalisis baik 

secara kuantitatif berupa angka-angka untuk memperoleh yang maksimal 

maupun kualitatif berupa kalimat-kalimat terhadap penelitian tindakan kelas 

yang telah dilakukan. Data observasi yang ditemukan dalam penelitian akan 

dianalisis dalam persentasi dengan menggunakan rumus dan dikemukakan 

oleh Haryadi, (2009:24) sebagai berikut : 

    P = f / N × 100% 

 Keterangan : 

 P  = Persentase yang diperlukan 

 F  = Frekuensi kegiatan anak 

 N  = Jumlah 

 

 Aktifitas anak dikatakan meningkat jika persentase hasil kegiatan anak 

meningkat dari hasil pengamatan sebelumnya. Untuk menentukan aktifitas 

anak meningkat maka interprestasi aktivitas belajar anak adalah sebagai 

berikut (Wardhani, 2011: 1.18). 

90% s/d 100% = Baik Sekali (BS) 

 80% s/d 89% = Baik (B) 

 70% s/d 79% = Cukup (C) 

         < 70% = Kurang (K) 
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H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan menurut Bentri (2005:10). Keberhasilan kegiatan 

peningkatan kualitas kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak 

melalui permainan bola angka ditandai oleh beberapa hal, seperti:  

1) 75% permainan bola angka dapat dipahami anak. 

2) 75%  kemampuan berhitung anak meningkat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Penelitian dilakukan di kelas B Taman Kanak-kanak Al-Qur’an 

Amal Saleh Padang yang jumlah muridnya 17 orang terdiri dari 9 orang 

laki-laki dan 8 orang perempuan. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas 

yang membantu dalam mengisi penilaian dan membuat dokumentasi. Pada 

kondisi awal anak di kelas B di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang terlihat kemampuan berhitung masih rendah. Hal ini, 

terbukti sebagian besar anak di kelas dalam mengenal angka 1-10, 

membilang angka 1-10, mengurutkan angka 1-10 dan menghubungkan 

angka dengan benda 1-10 dalam hal ini peneliti menggunakan bola angka 

dan kotak angka untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4.1. 
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Tabel 4.1. Hasil Observasi Kemampuan Berhitung Anak Pada Kondisi 

Awal (Sebelum Tindakan) 

No Aspek yang Dinilai 

Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-10 
3 17,6 2 11,8 2 11,8 10 58,8 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-

10 
2 11,8 2 11,8 2 11,8 11 64,7 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-

10 
2 11,8 1 5,88 2 11,8 12 70,6 

4 Anak mampu 

menghubungkan 

angka dengan benda 

1-10 
2 11,8 1 5,88 2 11,8 12 70,6 

 Rata-rata 13,2 8,82 11,8 66,2 

 

Hasil observasi kemampuan berhitung anak usia dini pada kondisi 

awal (sebelum tindakan), dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10, pada kategori baik sekali 3 

orang dengan persentase 17,6%, kategori baik 2 orang dengan persentase 

11,8%, kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori 

kurang 10 orang dengan persentase 58,8%. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10, pada kategori baik sekali 

2 orang dengan persentase 11,8%, kategori baik 2 orang dengan 

persentase 11,8%, kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, 

kategori kurang 11 orang dengan persentase 64,7%. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10, pada kategori baik 

sekali 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori baik 1 orang dengan 

persentase 5,8%, kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, 

kategori kurang 12 orang dengan persentase 70,6%. 
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4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10, pada 

kategori baik sekali 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori baik 1 

orang dengan persentase 5,8%, kategori cukup 2 orang dengan 

persentase 11,8%, kategori kurang 12 orang dengan persentase 70,6%. 

Hasil observasi berhitung anak Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang pada kondisi awal (sebelum tindakan) dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini: 

 
 

Grafik 1. Kemampuan Berhitung Anak Pada kondisi awal (sebelum 

tindakan) 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka hasil observasi peningkatan berhitung 

anak pada kondisi awal (sebelum tindakan) analisis datanya sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10, dengan persentase 17,6% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 

11,8% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan 



51 
 

persentase 11,8% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang 

dengan persentase 58,8% dilambangkan dengan warna ungu. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10, pada kategori baik sekali 

dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna biru, kategori 

baik dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna merah, 

kategori cukup dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna 

hijau, kategori kurang dengan persentase 64,7% dilambangkan dengan 

warna ungu. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10, pada kategori baik 

sekali dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna biru, 

kategori baik dengan persentase 5,8% dilambangkan dengan warna 

merah, kategori cukup dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan 

warna hijau, kategori kurang dengan persentase 70,6% dilambangkan 

dengan warna ungu. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10, pada 

kategori baik sekali dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan 

warna biru, kategori baik dengan persentase 5,8% dilambangkan dengan 

warna merah, kategori cukup dengan persentase 11,8% dilambangkan 

dengan warna hijau, kategori kurang dengan persentase 70,6% 

dilambangkan dengan warna ungu. 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

kondisi awal (sebelum tindakan) kemampuan berhitung anak tidak berjalan 

dengan baik atau belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
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Dapat dilihat dari keempat aspek penilaian observasi, banyak anak yang 

tidak bisa melakukan kegiatan berhitung. Oleh sebab itu, peneliti melakukan 

suatu permainan yaitu permainan bola angka dengan kotak angka. 

 

2. Deskripsi Siklus I 

Siklus I dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, pertemuan pertama 

dilakukan pada hari Senin 10 Agustus 2015, pertemuan kedua dilakukan hari 

Kamis 13 Agustus 2015, pertemuan ketiga dilakukan hari Senin 18 Agustus 

2015. 

a. Siklus I Pertemuan Pertama 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran maka peneliti mendapatkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Anak merasa tertarik dan berminat untuk mengikuti permainan bola 

angka dan kotak angka 

2) Berhitung anak meningkat dibandingkan dengan kondisi awal 

3) Anak bersemangat dalam melakukan kegiatan bermain bola angka 

dan kotak angka tersebut 

Untuk lebih jelasnya mengenai adanya peningkatan pertemuan 

pertama dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini: 
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Tabel 4.2. Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Permainan Bola Angka dan Kotak Angka Pada 

Siklus I Pertemuan Pertama 

 

No Aspek yang Dinilai 

Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-10 

melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
4 23,5 3 17,6 3 17,6 7 41,2 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
3 17,6 3 17,6 3 17,6 8 47,1 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
3 17,6 2 11,8 2 11,8 10 58,8 

4 Anak mampu 

menghubungkan 

angka dengan benda 

1-10 melalui 

permainan bola angka 

dan kotak angka 
3 17,6 2 11,8 2 11,8 10 58,8 

 Rata-rata 19,1 14,7 14,7 51,5 

 

Hasil observasi kemampuan berhitung anak usia dini pada siklus I 

pertemuan pertama, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali 4 orang dengan persentase 

23,5%, kategori baik 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori cukup 2 

orang dengan persentase 11,8%, kategori kurang 10 orang dengan 

persentase 58,8%. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 2 orang dengan 
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persentase 11,8%, kategori baik 2 orang dengan persentase 11,8%, 

kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori kurang 11 

orang dengan persentase 64,7%. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 2 orang dengan 

persentase 11,8%, kategori baik 1 orang dengan persentase 5,8%, 

kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori kurang 12 

orang dengan persentase 70,6%. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 2 

orang dengan persentase 11,8%, kategori baik 1 orang dengan persentase 

5,8%, kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori kurang 

12 orang dengan persentase 70,6%. 

Hasil observasi berhitung anak Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang pada siklus I pertemuan pertama dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 
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Grafik 2. Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus I Pertemuan 

Pertama 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka hasil observasi peningkatan 

berhitung anak pada siklus I pertemuan pertama analisis datanya sebagai 

berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, dengan persentase 23,5% dilambangkan dengan 

warna biru, kategori baik dengan persentase 17,6% dilambangkan 

dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 17,6% 

dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan persentase 

41,2% dilambangkan dengan warna ungu. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan 

persentase 17,6% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup 



56 
 

dengan persentase 17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori 

kurang dengan persentase 47,1% dilambangkan dengan warna ungu. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan 

persentase 11,8% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup 

dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna hijau, kategori 

kurang dengan persentase 58,8% dilambangkan dengan warna ungu. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 

dengan persentase 17,6% dilambangkan dengan warna biru, kategori 

baik dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna merah, 

kategori cukup dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna 

hijau, kategori kurang dengan persentase 58,8% dilambangkan dengan 

warna ungu. 

Tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung anak sudah mulai meningkat namun belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang diharapkan, untuk itu peneliti 

melanjutkan penelitian ke pertemuan selanjutnya. 

b. Siklus I Pertemuan Kedua 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran maka peneliti mendapatkan hal-

hal sebagai berikut: 
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1) Anak merasa semakin tertarik dan berminat untuk mengikuti 

permainan bola angka dengan kotak angka 

2) Kemampuan berhitung anak meningkat dibandingkan pertemuan 

pertama 

3) Anak bersemangat dalam melakukan kegiatan bermain bola angka 

dengan kotak angka tersebut 

Untuk lebih jelasnya mengenai adanya peningkatan pertemuan 

pertama dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3. Hasil Observasi Peningkaan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Permainan Bola Angka dan Kotak Angka Pada 

Siklus I Pertemuan Kedua 

 

No Aspek yang Dinilai 

Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-10 

melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
5 29,4 3 17,6 3 17,6 6 35,3 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
4 23,5 3 17,6 3 17,6 7 41,2 

4 Anak mampu 

menghubungkan 

angka dengan benda 

1-10 melalui 

permainan bola angka 

dan kotak angka 
4 23,5 3 17,6 2 11,8 8 47,1 

 Rata-rata 27,9 19,1 16,2 36,8 
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Hasil observasi kemampuan berhitung anak usia dini pada siklus I 

pertemuan kedua, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali 6 orang dengan persentase 

35,3%, kategori baik 23,5 orang dengan persentase 17,6%, kategori 

cukup 3 orang dengan persentase 23,5%, kategori kurang 6 orang dengan 

persentase 35,3%. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 5 orang dengan 

persentase 29,4%, kategori baik 3 orang dengan persentase 17,6%, 

kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori kurang 6 

orang dengan persentase 35,3%. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 4 orang dengan 

persentase 23,5%, kategori baik 3 orang dengan persentase 17,6%, 

kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori kurang 7 

orang dengan persentase 41,2%. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 4 

orang dengan persentase 23,5%, kategori baik 3 orang dengan persentase 

17,6%, kategori cukup 3 orang dengan persentase 11,8%, kategori 

kurang 7 orang dengan persentase 47,1%. 
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Hasil observasi berhitung anak Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang pada siklus I pertemuan kedua dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 

 
Grafik 3. Kemampuan  Berhitung Anak Pada Siklus I Pertemuan Kedua  

 

Berdasarkan grafik di atas, maka hasil observasi peningkatan berhitung 

anak pada siklus I pertemuan kedua analisis datanya sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, dengan persentase 35,3% dilambangkan dengan warna 

biru, kategori baik dengan persentase 23,5% dilambangkan dengan 

warna merah, kategori cukup dengan persentase 17,6% dilambangkan 

dengan warna hijau, kategori kurang dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna ungu. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 29,4% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan 



60 
 

persentase 17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang 

dengan persentase 35,3% dilambangkan dengan warna ungu. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan 

persentase 17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang 

dengan persentase 41,2% dilambangkan dengan warna ungu. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 

dengan persentase 23,5% dilambangkan dengan warna biru, kategori 

baik dengan persentase 17,6% dilambangkan dengan warna merah, 

kategori cukup dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna 

hijau, kategori kurang dengan persentase 47,1% dilambangkan dengan 

warna ungu. 

Tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung anak sudah meningkat dibandingkan pertemuan sebelumnya, 

tetapi masih belum mencapai kriteri ketuntasan minimal (KKM), untuk itu 

peneliti melanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 

c. Siklus I pertemuan Ketiga 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran maka peneliti mendapatkan hal-hal 

sebagai berikut: 
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1) Anak merasa semakin tertarik dan berminat untuk mengikuti permainan 

bola angka dan kotak angka 

2) Berhitung anak meningkat dibandingkan pertemuan kedua 

3) Anak bersemangat dalam melakukan kegiatan bermain bola angka dan 

kotak angka tersebut 

Untuk lebih jelasnya mengenai adanya peningkatan pertemuan 

pertama dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4. Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Permainan Bola Angka dan Kotak Angka Pada 

Siklus I Pertemuan Ketiga 

 

No Aspek yang Dinilai 

Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-10 

melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
7 41,2 4 23,5 3 17,6 3 17,6 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 

4 Anak mampu 

menghubungkan 

angka dengan benda 

1-10 melalui 

permainan bola angka 

dan  kotak angka 
5 29,4 4 23,5 2 11,8 6 35,3 

 Rata-rata 35,3 23,5 16,2 25 

 

Hasil observasi kemampuan berhitung anak usia dini pada siklus I 

pertemuan ketiga, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali 7 orang dengan persentase 

41,2%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, kategori cukup 3 

orang dengan persentase 17,6%, kategori kurang 3 orang dengan 

persentase 17,6%. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 6 orang dengan 

persentase 35,3%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, 

kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori kurang 4 

orang dengan persentase 23,5%. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 6 orang dengan 

persentase 35,3%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, 

kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori kurang 4 

orang dengan persentase 23,5%. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 5 

orang dengan persentase 29,4%, kategori baik 4 orang dengan persentase 

23,5%, kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori 

kurang 6 orang dengan persentase 35,3%. 

Hasil observasi berhitung anak Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang pada siklus I pertemuan ketiga dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 
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Grafik 4. Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus I Pertemuan Ketiga 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka hasil observasi peningkatan berhitung 

anak pada siklus I pertemuan ketiga analisis datanya sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, dengan persentase 41,2% dilambangkan dengan warna 

biru, kategori baik dengan persentase 23,5% dilambangkan dengan warna 

merah, kategori cukup dengan persentase 17,6% dilambangkan dengan 

warna hijau, kategori kurang dengan persentase 17,6% dilambangkan 

dengan warna ungu. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 35,3% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan 

persentase 23,5% dilambangkan dengan warna ungu. 
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3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 35,3% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan 

persentase 23,5% dilambangkan dengan warna ungu. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan 

persentase 29,4% dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan 

persentase 23,5% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup 

dengan persentase 11,8% dilambangkan dengan warna hijau, kategori 

kurang dengan persentase 35,3% dilambangkan dengan warna ungu. 

Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa kemampuan berhitung 

anak semakin meningkat, tetapi masih belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang diharapkan. Untuk itu peneliti akan melanjutkan 

penelitian pada siklus berikutnya. 

Untuk melihat peningkatan berhitung anak pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5. Rekapitulasi Kemampuan Anak dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan Bola Angka dan 

Kotak Angka pada Siklus I (Pertemuan I, II, III) 

 

No Aspek yang dinilai 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua Pertemuan Ketiga 

BS B C K BS B C K BS B C K 

f % f % f % f % f % f % f % f % f % f % f % f % 

1 Anak mampu mengenal 

angka 1-10 melalui 

permainan bola angka dan 

kotak angka 

4 23,5 3 17,6 3 17,6 7 41,2 6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 7 41,2 4 23,5 3 17,6 3 17,6 

2 Anak mampu membilang 

angka 1-10 melalui 

permainan bola angka dan 

kotak angka 

3 17,6 3 17,6 3 17,6 8 47,1 5 29,4 3 17,6 3 17,6 6 35,3 6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-10 

melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

3 17,6 2 11,8 2 11,8 10 58,8 4 23,5 3 17,6 3 17,6 7 41,2 6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 

4 Anak mampu 

menghubungkan angka 

dengan benda 1-10 

melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

3 17,6 2 11,8 2 11,8 10 58,8 4 23,5 3 17,6 2 11,8 8 47,1 5 29,4 4 23,5 2 11,8 6 35,3 

 Nilai Rata-rata 19,1 14,7 14,7 51,5 27,9 19,1 16,2 36,8 35,3 23,5 16,2 25 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas disimpulkan bahwa pada pertemuan 

pertama nilai rata-rata anak yang kategori baik sekali (19,1%), kategori 

baik (14,7%), kategori cukup (14,7%), kategori kurang (51,5%). 

Pertemuan kedua nilai rata-rata anak yang kategori baik sekali (27,9%), 

kategori baik (19,1%), kategori cukup (16,2%), kategori kurang (36,8%). 

Pada pertemuan ketiga nilai rata-rata anak kategori baik sekali (35,3%), 

kategori baik (23,5%), kategori cukup (16,2%), kategori kurang (25%). 

Hal tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 
Grafik 4.5. Rekapitulasi Kemampuan Anak dalam Meningkatkan 

Berhitung Melalui Permainan Bola Angka dan Kotak 

Angka Siklus I 

 

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa kemampuan anak 

meningkat setiap pertemuannya. Pertemuan pertama kategori baik sekali 

19,1%, baik 14,7%, cukup 14,7%, kurang 51,5%. Pertemuan kedua kategori 

baik sekali 27,9%, baik 19,1%, cukup 16,2%, kurang 36,8%. Pada 
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pertemuan ketiga kategori baik sekali 35,3%, baik 23,5%, cukup 16,2%, 

kurang 25%. 

d. Refleksi Siklus I 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I sudah sesuai dengan rencana. 

Berdasarkan hasil pengamatan dampak pembelajaran sudah cukup berhasil 

ini terlihat dari: 

a) Peningkatan kemampuan anak dalam meningkatkan berhitung anak 

meningkat tapi hasilnya pengamatan belum maksimal sesuai 

pengamatan sebagai berikut: 

1) Anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dari 17,6% menjadi 41,2% termasuk kategori kurang. 

2) Anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dari 11,8% menjadi 35,3% termasuk kategori kurang. 

3) Anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dari 11,8% menjadi 35,3% termasuk kategori kurang 

4) Anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dari 11,8% menjadi 29,4% termasuk 

kategori kurang. 

Ditinjau dari hasil tindakan pertemuan 1 sampai 3 hasil anak 

yang baik sudah meningkat tetapi masih ada anak yang kurang mampu 

dalam melakukan permainan, untuk itu peneliti menlanjutkan penelitian 

pada siklus II. Upaya mengatasi kekurangan tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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1) Menambah media yang dapat meningkatkan motivasi anak dalam 

mengikuti permainan. 

2) Strategi pembelajaran yang digunakan lebih menarik lagi pada 

siklus II 

 

3. Deskripsi Siklus II 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I ternyata belum 

mencapai kriteria ketuntasan, maka peneliti melanjutkan penelitian pada 

siklus kedua yang dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan 

pertama dilaksanakan pada hari Kamis 20 Agustus 2015, pertemuan kedua 

dilaksanakan pada hari Senin 24 Agustus 2015, pertemuan ketiga 

dilaksanakan pada hari Rabu 26 Agustus 2015. 

a. Siklus II Pertemuan Pertama 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran maka peneliti mendapatkan 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Anak merasa lebih tertarik dan berminat untuk mengikuti 

permainan  bola angka dan kotak angka 

2) Berhitung anak semakin meningkat pada pertemuan I siklus II 

3) Anak bersemangat dalam melakukan kegiatan bermain bola angka 

dan kotak angka tersebut 
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Untuk lebih jelasnya mengenai adanya peningkatan pertemuan 

pertama dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini: 

Tabel 4.6. Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Permainan Bola Angka dengan Kotak Angka Pada 

Siklus II Pertemuan Pertama 

 

No Aspek yang Dinilai 

Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-10 

melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 

8 47,1 4 23,5 4 23,5 1 5,88 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 

7 41,2 4 23,5 4 23,5 2 11,8 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 

7 41,2 4 23,5 3 17,6 3 17,6 

4 Anak mampu 

menghubungkan 

angka dengan benda 

1-10 melalui 

permainan bola angka 

dan kotak angka 

6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 

 Rata-rata 41,2 23,5 20,6 14,7 

 

Hasil observasi kemampuan berhitung anak usia dini pada siklus I 

pertemuan ketiga, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali 8 orang dengan persentase 

47,1%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, kategori cukup 4 

orang dengan persentase 23,5%, kategori kurang 1 orang dengan 

persentase 5,88%. 
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2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 7 orang dengan 

persentase 41,2%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, 

kategori cukup 4 orang dengan persentase 23,5%, kategori kurang 2 

orang dengan persentase 11,8%. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 7 orang dengan 

persentase 41,2%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, 

kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori kurang 3 

orang dengan persentase 17,6%. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 6 

orang dengan persentase 35,3%, kategori baik 4 orang dengan persentase 

23,5%, kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori 

kurang 4 orang dengan persentase 23,5%. 

Hasil observasi berhitung anak Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang pada siklus II pertemuan pertama dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 
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Grafik 4. Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus II Pertemuan 

Pertama 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka hasil observasi peningkatan berhitung 

anak pada siklus II pertemuan pertama analisis datanya sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, dengan persentase 47,1% dilambangkan dengan warna 

biru, kategori baik dengan persentase 23,5% dilambangkan dengan warna 

merah, kategori cukup dengan persentase 23,5% dilambangkan dengan 

warna hijau, kategori kurang dengan persentase 5,88% dilambangkan 

dengan warna ungu. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 41,2% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 
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17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan 

persentase 11,8% dilambangkan dengan warna ungu. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 41,2% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan 

persentase 17,6% dilambangkan dengan warna ungu. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan 

persentase 35,3% dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan 

persentase 23,5% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup 

dengan persentase 17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori 

kurang dengan persentase 23,5% dilambangkan dengan warna ungu. 

Tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung anak sudah mulai meningkat dibandingkan dengan siklus I 

namun belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

diharapkan, untuk itu peneliti melanjutkan penelitian ke pertemuan 

selanjutnya. 

b. Siklus II Pertemuan Kedua 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran maka peneliti mendapatkan hal-

hal sebagai berikut: 
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1) Anak merasa lebih tertarik dan berminat untuk mengikuti permainan  

bola angka dan kotak angka 

2) Berhitung anak lebih meningkat dibandingkan pertemuan pertama 

3) Anak lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan bermain bola 

angka dan kotak angka tersebut 

Untuk lebih jelasnya mengenai adanya peningkatan pertemuan kedua 

dapat dilihat pada tabel  4.7 di bawah ini: 

Tabel 4.7. Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Permainan Bola Angka dengan Kotak Angka Pada 

Siklus II Pertemuan Kedua 

 

No Aspek yang Dinilai 

Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-10 

melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
11 64,7 5 29,4 1 5,88 0 0 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
10 58,8 4 23,5 2 11,8 1 5,88 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
9 52,9 4 23,5 3 17,6 1 5,88 

4 Anak mampu 

menghubungkan 

angka dengan benda 

1-10 melalui 

permainan bola angka 

dan kotak angka 
9 52,9 4 23,5 3 17,6 1 5,88 

 Rata-rata 57,4 25 13,2 4,41 

 

Hasil observasi kemampuan berhitung anak usia dini pada siklus I 

pertemuan ketiga, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali 11 orang dengan persentase 

64,7%, kategori baik 5 orang dengan persentase 29,4%, kategori cukup 1 

orang dengan persentase 5,88%, kategori kurang tidak ada. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 10 orang dengan 

persentase 58,8%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, 

kategori cukup 2 orang dengan persentase 11,8%, kategori kurang 1 

orang dengan persentase 5,88%. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 9 orang dengan 

persentase 52,9%, kategori baik 4 orang dengan persentase 23,5%, 

kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori kurang 1 

orang dengan persentase 5,88%. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 9 

orang dengan persentase 52,5%, kategori baik 4 orang dengan persentase 

23,5%, kategori cukup 3 orang dengan persentase 17,6%, kategori 

kurang 1 orang dengan persentase 5,88%. 

Hasil observasi berhitung anak Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang pada siklus II pertemuan pertama dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 
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Grafik 4. Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus II Pertemuan Kedua 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka hasil observasi peningkatan berhitung 

anak pada siklus II pertemuan kedua analisis datanya sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, dengan persentase 64,7% dilambangkan dengan warna 

biru, kategori baik dengan persentase 29,4% dilambangkan dengan warna 

merah, kategori cukup dengan persentase 5,88% dilambangkan dengan 

warna hijau, kategori kurang tidak ada. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 58,8% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 

11,8% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan 

persentase 5,88% dilambangkan dengan warna ungu. 
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3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 52,9% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 23,5% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 

17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan 

persentase 5,88% dilambangkan dengan warna ungu. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan 

persentase 52,9% dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan 

persentase 23,5% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup 

dengan persentase 17,6% dilambangkan dengan warna hijau, kategori 

kurang dengan persentase 5,88% dilambangkan dengan warna ungu. 

Tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung anak sudah meningkat dibandingkan pertemuan sebelumnya, 

tetapi masih belum mencapai kriteri ketuntasan minimal (KKM), untuk itu 

peneliti melanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 

c. Siklus II pertemuan Ketiga 

Berdasarkan kegiatan pembelajaran maka peneliti mendapatkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1) Anak merasa lebih tertarik dan berminat untuk mengikuti permainan 

bola angka dan kotak angka 

2) Berhitung anak meningkat dibandingkan pertemuan kedua 

3) Anak lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan bermain bola angka 

dan kotak angka tersebut 
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Untuk lebih jelasnya mengenai adanya peningkatan pertemuan 

pertama dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini: 

Tabel 4.8. Hasil Observasi Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak 

Melalui Permainan Bola Angka dan Kotak Angka Pada 

Siklus II Pertemuan Ketiga 

 

No Aspek yang Dinilai 

Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-10 

melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
15 88,2 1 5,88 1 5,88 0 0 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
15 88,2 1 5,88 1 5,88 0 0 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 1-

10 melalui permainan 

bola angka dan kotak 

angka 
14 82,4 1 5,88 1 5,88 1 5,88 

4 Anak mampu 

menghubungkan 

angka dengan benda 

1-10 melalui 

permainan bola angka 

dan kotak angka 
13 76,5 2 11,8 1 5,88 1 5,88 

 Rata-rata 83,8 7,35 5,88 2,94 

 

Hasil observasi kemampuan berhitung anak usia dini pada siklus I 

pertemuan ketiga, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali 15 orang dengan persentase 

88,2%, kategori baik 1 orang dengan persentase 5,88%, kategori cukup 1 

orang dengan persentase 5,88%, kategori kurang tidak ada. 
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2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 15 orang dengan 

persentase 88,2%, kategori baik 1 orang dengan persentase 5,88%, 

kategori cukup 1 orang dengan persentase 5,88%, kategori kurang tidak 

ada. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 14 orang dengan 

persentase 82,4%, kategori baik 1 orang dengan persentase 5,88%, 

kategori cukup 1 orang dengan persentase 5,88%, kategori kurang 1 

orang dengan persentase 5,88%. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 

melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali 6 

orang dengan persentase 76,5%, kategori baik 2 orang dengan persentase 

11,8%, kategori cukup 1 orang dengan persentase 5,88%, kategori 

kurang 1 orang dengan persentase 5,88%. 

Hasil observasi berhitung anak Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal 

Saleh Padang pada siklus II pertemuan pertama dapat dilihat pada grafik di 

bawah ini: 
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Grafik 4. Kemampuan Berhitung Anak Pada Siklus II Pertemuan Ketiga 

 

Berdasarkan grafik di atas, maka hasil observasi peningkatan berhitung 

anak pada siklus II pertemuan ketiga analisis datanya sebagai berikut: 

1) Aspek 1, anak mampu mengenal angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, dengan persentase 88,2% dilambangkan dengan warna 

biru, kategori baik dengan persentase 5,88% dilambangkan dengan warna 

merah, kategori cukup dengan persentase 5,88% dilambangkan dengan 

warna hijau, kategori kurang tidak ada. 

2) Aspek 2, anak mampu membilang angka 1-10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 88,2% 

dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 5,88% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 

5,88% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang tidak ada. 

3) Aspek 3, anak mampu mengurutkan angka 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan persentase 82,4% 
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dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan persentase 5,88% 

dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup dengan persentase 

5,88% dilambangkan dengan warna hijau, kategori kurang dengan 

persentase 5,88% dilambangkan dengan warna ungu. 

4) Aspek 4, anak mampu menghubungkan angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak angka, pada kategori baik sekali dengan 

persentase 76,5% dilambangkan dengan warna biru, kategori baik dengan 

persentase 11,8% dilambangkan dengan warna merah, kategori cukup 

dengan persentase 5,88% dilambangkan dengan warna hijau, kategori 

kurang dengan persentase 5,88% dilambangkan dengan warna ungu. 

Tabel dan grafik di atas menunjukkan bahwa kemampuan berhitung 

anak semakin meningkat, dan menunjukkan hasil yang signifikan melebihi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk itu penelitian dihentikan pada 

siklus II pertemuan ketiga. 

Untuk melihat peningkatan berhitung anak pada siklus II dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.9. Rekapitulasi Kemampuan Anak dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Permainan Bola Angka dan 

Kotak Angka pada Siklus II ((Pertemuan I, II, III) 

 

No Aspek yang dinilai 

Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua Pertemuan Ketiga 

BS B C K BS B C K BS B C K 

f % f % f % f % f % f % f % f % f % f % f % f % 

1 Anak mampu 

mengenal angka 1-
10 melalui 

permainan bola 

angka dan kotak 

angka 

8 47,1 4 23,5 4 23,5 1 5,88 11 64,7 5 29,4 1 5,88 0 0 15 88,2 1 5,88 1 5,88 0 0 

2 Anak mampu 

membilang angka 1-
10 melalui 

permainan bola 

angka dan kotak 

angka 

7 41,2 4 23,5 4 23,5 2 11,8 10 58,8 4 23,5 2 11,8 1 5,88 15 88,2 1 5,88 1 5,88 0 0 

3 Anak mampu 

mengurutkan angka 
1-10 melalui 

permainan bola 

angka dan kotak 

angka 

7 41,2 4 23,5 3 17,6 3 17,6 9 52,9 4 23,5 3 17,6 1 5,88 14 82,4 1 5,88 1 5,88 1 5,88 

4 Anak mampu 

menghubungkan 
angka dengan benda 

1-10 melalui 

permainan bola 

angka dan kotak 
angka 

6 35,3 4 23,5 3 17,6 4 23,5 9 52,9 4 23,5 3 17,6 1 5,88 13 76,5 2 11,8 1 5,88 1 5,88 

 Nilai Rata-rata 41,2 23,5 20,6 14,7 57,4 25 13,2 4,41 83,8 7,35 5,88 2,94 
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Berdasarkan tabel 4.9 di atas disimpulkan bahwa pada pertemuan 

pertama nilai rata-rata anak yang kategori baik sekali (41,2%), kategori 

baik (23,5%), kategori cukup (20,6%), kategori kurang (14,6%). 

Pertemuan kedua nilai rata-rata anak yang kategori baik sekali (57,4%), 

kategori baik (25%), kategori cukup (13,2%), kategori kurang (4,41%). 

Pada pertemuan ketiga nilai rata-rata anak kategori baik sekali (83,8%), 

kategori baik (7,35%), kategori cukup (5,88%), kategori kurang (2,94%). 

Hal tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 

 
Grafik 4.9. Rekapitulasi Kemampuan Anak dalam Meningkatkan 

Berhitung Melalui Permainan Bola Angka dan Kotak 

Angka Siklus II 

 

Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa kemampuan anak 

meningkat setiap pertemuannya. Pertemuan pertama kategori baik sekali 

41,2%, baik 23,5%, cukup 20,6%, kurang 14,7%. Pertemuan kedua kategori 

baik sekali 57,4%, baik 25%, cukup 13,2%, kurang 4,41%. Pada pertemuan 

ketiga kategori baik sekali 83,8%, baik 7,35%, cukup 5,88%, kurang 2,94%. 
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d. Refleksi Siklus II 

Keberhasilan yang telah diperoleh selama siklus II sebagai berikut: 

1) Peningkatan kemampuan anak menunjukkan hasil yang meningkat 

dari siklus I dan siklus II 

2) Kemampuan berhitung anak meningkat yaitu pada indikator, Anak 

mampu mengenal angka 1-10, Anak mampu membilang angka 1-10, 

Anak mampu mengurutkan angka 1-10, Anak mampu 

menghubungkan angka dengan benda 1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka pada siklus II terdapat peningkatan. 

Hasil akhir dari siklus II ini menggambarkan peningkatan 

kemampuan berhitung anak yang sangat signifikan ini terlihat dari 

kategori baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dari pencapaian hasil 

akhir siklus I dan II peneliti berkeyakinan sekali dengan permainan bola 

angka dan kotak angka kemampuan berhitung anak meningkat pada 

kelompok B Taman Kanak-kanak Alqur’an Amal Saleh Padang, untuk itu 

penelitian ini dihentikan pada siklus II. 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan deskripsi data di atas akan diuraikan analisis data sebagai 

berikut: 
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   Tabel 4.10: Hasil Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui 

Permainan Bola Angka dan Kotak Angka (Kategori Baik  

Sekali) 

 

No Aspek Siklus I Siklus II Ket 

1 Anak mampu mengenal angka 1-

10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka 

41,2 88,2 Naik 

2 Anak mampu membilang angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

35,3 88,2 Naik 

3 Anak mampu mengurutkan angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

35,3 

 

82,4 Naik 

4 Anak mampu menghubungkan 

angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak 

angka 

29,4 76,5 Naik 

 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diketahui bahwa kemampuan berhitung 

anak melalui permainan bola angka dengan kategori baik sekali pada aspek 

pertama pada siklus I 41,2% meningkat pada siklus II menjadi 88,2%. Pada 

aspek kedua pada siklus I 35,3%, meningkat pada siklus II menjadi 88,2%. 

Pada aspek ketiga pada siklus I 35,3%, meningkat pada siklus II menjadi 

82,4%. Pada aspek keempat pada siklus I 29,4%, meningkat pada siklus II 

menjadi 76,5%. Hal ini berarti kemampuan berhitung anak meningkat sesuai 

dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan, dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini: 
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Grafik 4.10. Hasil Peningkatan Berhitung Anak Melalui Permainan Bola 

Angka dan Kotak Angka (Kategori Baik Sekali) 

 

Tabel 4.11: Hasil Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui 

Permainan Bola Angka dan Kotak Angka (Kategori Baik) 

 

No Aspek Siklus I Siklus II Ket 

1 Anak mampu mengenal angka 1-

10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka 

23,5 5,8 Turun 

2 Anak mampu membilang angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

23,5 5,8 Turun 

3 Anak mampu mengurutkan angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

23,5 

 

5,8 Turun 

4 Anak mampu menghubungkan 

angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak 

angka 

23,5 11,8 Turun 

 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa kemampuan berhitung 

anak melalui permainan bola angka dan kotak angka dengan kategori baik, pada 

aspek pertama pada siklus I 23,5% pada siklus II menurun menjadi 5,8%. Pada 

aspek kedua pada siklus I 23,5%, pada siklus II menurun menjadi 5,8%. Pada 

aspek ketiga pada siklus I menjadi 23,5%, pada siklus II menurun menjadi 
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5,8%. Pada aspek keempat pada siklus I menjadi 23,5%, pada siklus II 

menurun menjadi 11,8%. 

 
 

Grafik 11. Hasil Peningkatan Berhitung Anak Melalui Permainan Bola 

Angka dan Kotak Angka (Kategori Baik) 

 

Tabel 4.12: Hasil Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui 

Permainan Bola Angka dan Kotak Angka (Kategori 

Cukup) 

 

No Aspek Siklus I Siklus II Ket 

1 Anak mampu mengenal angka 1-

10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka 

17,6 5,8 Turun 

2 Anak mampu membilang angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

17,6 5,8 Turun 

3 Anak mampu mengurutkan angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

17,6 

 

5,8 Turun 

4 Anak mampu menghubungkan 

angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak 

angka 

11,8 5,8 Turun 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas diketahui bahwa kemampuan berhitung 

anak melalui permainan bola angka dengan kategori cukup, pada aspek pertama 
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siklus I 17,6%, pada siklus II 5,8%. Pada aspek kedua siklus I 17,6%, pada 

siklus II 5,8%. Pada aspek ketiga siklus I meningkat 17,6%, pada siklus II 

menurun menjadi 5,8%. Pada aspek keempat siklus I meningkat 17,6%, pada 

siklus II menurun menjadi 5,8%. 

 
 

Grafik 12. Hasil Peningkatan Berhitung Anak Melalui Permainan Bola 

Angka dan Kotak Angka (Kategori Cukup) 

 

Tabel 4.12: Hasil Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak Melalui 

Permainan Bola Angka dan Kotak Angka (Kategori 

Kurang) 

 

No Aspek Siklus I Siklus II Ket 

1 Anak mampu mengenal angka 1-

10 melalui permainan bola angka 

dan kotak angka 

17,6 0 Turun 

2 Anak mampu membilang angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

23,5 0 Turun 

3 Anak mampu mengurutkan angka 

1-10 melalui permainan bola 

angka dan kotak angka 

23,5 

 

5,8 Turun 

4 Anak mampu menghubungkan 

angka dengan benda 1-10 melalui 

permainan bola angka dan kotak 

angka 

35,3 5,8 Turun 
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa kemampuan berhitung 

anak melalui permainan bola angka dan kotak angka, pada aspek pertama 

siklus I 17,6% menurun pada siklus II tidak ada. Pada aspek kedua siklus I 

23,5%, pada siklus II menurun tidak ada. Pada aspek ketiga siklus I 23,5%, 

pada siklus II menurun pada siklus II 5,8%. Pada aspek keempat siklus I 

35,3%, pada siklus II menurun pada siklus II 5,8%.  

 
 

Grafik 13. Hasil Peningkatan Berhitung Anak Melalui Permainan Bola 

Angka dan Kotak Angka (Kategori Kurang) 

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa 

berhitung anak selalu meningkat setiap pertemuannya. Terlihat dari siklus I 

rata-rata kemampuan anak baru mencapai 35,3%. Pada siklus II rata-rata 

kemampuan anak semakin meningkat mencapai 83,8%. Hal ini membuktikan 

bahwa melalui permainan bola angka dan kotak angka dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal Saleh 

Padang.         
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C. Pembahasan 

Hasil temuan pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan anak 

meningkat dengan baik sesuai dengan indikator mampu mengenal angka 1-10, 

membilang angka 1-10, mengurutkan angka 1-10, menghubungkan angka 

dengan benda melalui permainan bola angka dan kotak angka. Hasil penelitian 

pada siklus I meningkat dibandingkan kondisi awal dengan rata-rata35,3%. 

Hasil yang didapat belum mencapai kriterian yang diharapkan untuk itu 

penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya. Pada siklus II kemampuan anak 

semakin meningkat pada kategori baik sekali, bila dibandingkan dengan siklus 

I kemampuan anak sudah mencapai apa yang diharapkan. Beda hasil temuan 

pada siklus I dan II adalah dimana pada siklus II guru menambahkan media 

yang menarik minat anak untuk melakukan permainan sehingga 

kemampuannya semakin meningkat.  

Sesuai dengan temuan di atas dapat dijelaskan oleh peneliti bahwa 

dengan menggunakan media permainan bola angka dan kotak angka dapat 

meningkatkan kemampun anak khususnya kemampuan berhitung anak. 

Melalui permainan bola angka dan kotak angka anak menjadi lebih 

bersemangat dalam melakukan permainan dan kemampuan anak akan 

meningkat dalam hal mengenal angka 1-10, membilang angka 1-10, 

mengurutkan angka 1-10, menghubungkan angka dengan benda. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan media permainan bola angka dan 

kotak angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Suryani (2012: 43) menyatakan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam rangka mendukung usaha-usaha pelaksanaan proses belajar-

mengajar yang menjurus kepada pencapaian tujuan pembelajaran. 

Peningatan kemampuan berhitung dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan permainan bola angka dan kotak angka. Menurut pendapat 

Andini dkk (2003: 80) bola adalah bola bulat untuk bermain-main, angka 

adalah simbol ataupun lambang yang digunakan untuk mewakili suatu 

bilangan. Jadi bola angka adalah bola yang dimainkan oleh anak-anak. Jadi 

bola angka pada permainan ini digunakan untuk menentukan peningkatan 

kemampuan berhitung anak. 

Suyanto (2005: 158) Kotak angka adalah sebuah benda yang berbentuk 

segi empat, sedangan angka yaitu simbol dari kuantitas. Anak bisa 

menghubungkan antara banyaknya benda dengan simbol angka. Angka 1 

sampai 10 merupakan simbol matematis dari banyaknya benda. Pada awalnya 

anak tidak mengetahui bahwa angka tersebut merupakan simbol dari banyaknya 

benda. 

Berdasarkan tindakan penelitian siklus I dan Siklus II dapat dijabarkan 

keberhasilan permainan bola angka dan kotak angka dalam peningakatan 

berhitung anak ditinjau dari aktivitas anak, pembelajaran pada siklus II sudah 

berjalan dengan baik dan berhasil. 

Permainan bola angka dan kotak angka ini merupakan salah satu dari 

banyak cara untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak. Apabila 

ditelusuri lebih jauh peningkatan berhitung yang dialami oleh anak erat 
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kaitannya dengan ketertarikan, keberanian serta percaya diri anak dalam 

melakukan permainan bola angka dan kotak angka. Oleh karena itu 

keberhasilan dalam meningkatkan berhitung anak kemungkinan dipicu oleh 

suasana belajar sambil bermain yang menyenangkan bagi anak, dengan ini 

didasarkan pada beberapa alasan. 

Menurut Hartati (2005:94) bermain merupakan kebutuhan anak yang 

paling mendasar, saat anak berinteraksi dengan dunia sekitarnya, melalui 

bermainlah ia lakukan. Bermain merupakan alat utama untuk mencapai 

pertumbuhannya, sebagai medium anak mencobakan diri bukan saja hanya 

dalam fantasinya tetapi dilakukan secara nyata.  

Suasana belajar yang menyenangkan telah memberikan stimulus yang 

sangat baik terhadap fungsi otak dalam memproses informasi. Stimulus yang 

menyenangkan dalam pembelajaran sehingga anak dengan capat 

melaksanakan fungsinya dalam memproses infomasi untuk meningkatkan 

berhitung anak. Keberhasilan memberikan rangsangan kepada anak dalam 

proses pembelajaran agar berhitung anak dapat meningkat dengan lebih baik 

dengan memberi penguatan serta pujian kepada anak supaya anak lebih 

bersemangat dalam belajar. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas 

dengan menggunakan permainan bola angka dan kotak angka dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak dalam belajar dan dapat 

memberikan sumbangan yang positif terhadap peningkatan pembelajaran. 

 



92 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pemikiran yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan tentang peningkatan kemampuan berhitung anak melalui 

permainan bola angka dan kotak angka di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an 

Amal Saleh Padang: 

1. Melalui permainan bola angka dan kotak angka kemampuan berhitung 

anak meningkat di Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal Saleh Padang.  

2. Kemampuan berhitung anak meningkat sesuai dengan indikator yaitu anak 

mampu mengenal angka 1-10, anak mampu membilang angka 1-10, Anak 

mampu mengurutkan angka 1-10, anak mampu menghubungkan angka 

dengan benda 1-10 melalui permainan bola angka dan kotak angka 

meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu dari 35% menjadi 83,8%. 

  

B. Implikasi 

Hasil analisis data menunjukkkan bahwa dengan menggunakan permainan 

bola angka dan kotak angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, 

dengan demikian guru harus meningkatkan berbagai macam permainan yang 

dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, dengan demikian agar 

pembelajaran dapat berjalan dengan  baik dan anak antusias dalam belajar 

diharapkan guru membuat berbagai teknik dan metode permainan sehingga 

anak dapat menerima dan kemampuan anak meningkat. 
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Implikasi dalam penelitian ini diharapkan kepada guru-guru untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung anak dalam memberikan pemahaman 

belajar kepada anak usia dini terutama menanamkan bermain sambil belajar, 

sehingga anak-anak tidak merasa dibebani dengan kegiatan belajar yang 

membosankan. Bagi setiap guru bangkitkan semangat dan motivasi dalam 

memberikan pendidikan kepada anak dengan baik dan penuh semangat. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan saran-saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian 

tindakan kelas pada masa yang akan datang: 

1. Bagi guru diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran melalui 

permainan bola angka dan kotak angka untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. 

2. Kepada Kepala Taman Kanak-kanak Al-Qur’an Amal Saleh Padang 

hendaknya melengkapi sarana dan prasarana sehingga kemampuan 

berhitung anak dapat lebih ditingkatkan lagi 

3. Khusus bagi peneliti disarankan agar mempersiapkan diri sebaik mungkin 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar disekolah tempat penelitian 

agar dimasa yang akan datang dapat mengeplorasikan lebih mendalam 

tentang kemampuan berhitung anak.  

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan dan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 1. Data Anak 

DATA ANAK TAMAN KANAK-KANAK AL-QUR’AN AMAL SALEH 

PADANG 

  

NO Nama Anak Jenis Kelamin 

1 Aisyah PR 

2 Ibrahim LK 

3 Syafa PR 

4 Keke PR 

5 Fajar LK 

6 Aras LK 

7 Anisa PR 

8 Caca PR 

9 Nia PR 

10 Farhan LK 

11 Imam LK 

12 Ani PR 

13 Adit LK 

14 Aldo LK 

15 Mujahit LK 

16 Meli PR 

17 Nando LK 

     Sumber : TK Islam Bakti 83 2011/2012 
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